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PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukaeorses)
untuk membentuk pribadi manusia melalui suatu EoSecara formal
pendidikan semacam ini telah dilaksanakan di sigatilpaga yang disebut
sekolah, baik sekolah yang diselenggarakan olelrepetah maupun oleh
masyarakat. Fungsinya adalah mengembangkan kemampilan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babaiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa (UU Sikdiknas Nat2th 2003 ps. 3).

Untuk mencerdaskan kehidupan bangsa perlu dikeghiaan
pendidikan, baik pendidikan umum maupun pendidikeaigamaan. Salah
satu bentuk pendidikaan keagamaan itu adalah p&adidlslam.
Pendidikan Islam adalah suatu sistem kependidikang ymencakup
seluruh aspek kehidupan yang dibutuhkan oleh haxtiah (Arifin, 2006:
8). Menurut Zaini (1986: 4) pendidikan Islam ialadaha mengembangkan
fitrah manusia dengan ajaran agama Islam, agarujedwkehidupan
manusia yang makmur dan bahagia.

Di Indonesia, pendidikan Islam telah terintegrasidalam sistem
pendidikan nasional sejak adanya Undang-Undang Nahzin 1989
dilanjutkan dengan Undang-Undang No.20 tahun 20B&rdasarkan
Undang-Undang tersebut bahwa posisi pendidikarmisialam sistem

pendidikan nasional meliputi pendidikan Islam selbagata pelajaran,



pendidikan Islam sebagai lembaga dan pendidikaamistebagai nilai.
Konsekuensi pendidikan Islam sebagai mata pelagatatah diberikannya
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl) di &#kamulai dari
pendidikan dasar sampai perguruan tinggi (Daul®72 7). Dengan
demikian Pendidikan Agama Islam merupakan bagiam piendidikan
Islam.

Namun usaha penyelenggaraan Pendidikan Agama Islam
sekolah, sesuai dengan struktur kurikulum pendidikasional hanya
diselenggarakan dengan alokasi waktu 2 jam peflajeaminggu. Alokasi
waktu ini dirasakan sangat kurang dibandingkan derigpbot materi dan
tuntutan pemahaman keagamaan yang harus dikuasea.siHal inilah
yang mendorong adanya usaha untuk mengembangkdidizan agama
Islam ini pada tataran konsep program mata pelajden yang
mendukungnya.

Sejak dicetuskannya UU No. 22 dan No. 25 tahun l1i88¢ang
Pengaturan Perimbangan Kewenangan antara pusatadesh membawa
pengaruh juga pada pengelolaan pendidikan yakniyaupaenuju
desentralisasi pendidikan (Isjoni, 2006:7). Meladistem desentralisasi,
daerah memiliki peluang untuk mengembangkan pekahidsesuai dengan
kebutuhan dan potensi daerahnya. Secara otomatisikum pun disusun
sesuai dengan karakteristik pendidikan yang dikemgkan di daerah
tersebut. Artinya desentralisasai pengembangarklkum mempunyai

makna bahwa pengembangan kurikulum sekolah yangbditgkan



dengan potensi, karakteristik dan kebutuhan pengegdn daerah dapat
dimulai dari pemegang kewenangan dan pengajarag parmula dari
kepala sekolah bersama dengan guru.

Sekolah adalah bagian dari masyarakat, oleh katanaekolah
harus dapat mengupayakan pelestarian karakteristdu kekhasan
lingkungan sekitar sekolah ataupun daerah dimakalade itu berada.
Untuk merealisasikan usaha ini, sekolah harus nji&aya program
pendidikan yang dapat memberikan wawasan kepadatpeidik tentang
apa yang menjadi karakteristik lingkungan daerahbgik yang berkaitan
dengan kondisi alam, lingkungan sosial, dan linglambudaya maupun
sesuatu yang menjadi kebutuhan daerah ( 1di, 2Z88).

Berkaitan dengan hal tersebut ada kurikulum yamtpke secara
nasional, yang disebut kurikulum inti, dan ada kulim yang berlaku
secara daerah bahkan hanya pada satu sekolahdisett kurikulum
muatan lokal. Walaupun pelaksanaan muatan lokalimaksudkan untuk
mempertahankan kelestarian aset budaya daerah rtak melakukan
usaha pembaruan yang berkenaan dengan penyesuaiarankpilan
setempat, tetapi tidak tertutup kemungkinan suatekolah
mengembangkan mata pelajaran lain yang dirasa befsihanfaat. Muatan
lokal dalam kurikulum ini dapat menjadi mata pelaja yang berdiri
sendiri atau menjadi bahan kajian suatu mata paelajgang telah ada.
Sebagai mata pelajaran yang berdiri sendiri, muat&al mempunyai

alokasi waktu tersendiri. Tetapi, sebagai bahanakamata pelajaran,



muatan lokal bisa sebagai tambahan bahan kajiag telah ada (ldi,
2007: 265)

Pengembangan pendidikan tidak bisa terlepas deainpe kepala
sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah merupakah sala faktor yang
dapat mendorong sekolah mewujudkan visi, misi, Wgumannya melalui
program-program yang dilaksanakan secara terenckma bertahap.
Kepala sekolah memiliki peran yang kuat dalam mengkinasikan,
menggerakkan, dan menyerasikan semua sumber dagidigan yang
tersedia di sekolah. Menurut Wahjosumidjo (20075)2fengembangan
meliputi upaya perbaikan, perluasan, pendalamam panyesuaian
pendidikan melalui peningkatan mutu baik penyelanggn kegiatan
pendidikan maupun peralatannya. Kaitannya dengagembangan mata
pelajaran PAI, pengembangan ini dilaksanakan detigak mengurangi
kelangsungan penyelenggaraan pendidikan pada b&ekojang
bersangkutan, malah menambahkan mata pelajaranydaig berkaitan
erat dan menunjang mata pelajaran PAI. Pada taitatah kepala sekolah
dengan wewenang kebijakannya memberi peluang uymumkiembangan
mata pelajaran PAL.

Kompetensi kepala sekolah dalam mengelola kurikulmembuka
peluang untuk dikembangkannnya suatu program muktkal yang
bernuansa Islami atau mata pelajaran lain diluatanpelajaran PAI
dengan dalih adanya wewenang kepala sekolah dalangambil

kebijakan-kebijakan  yang diperlukan dalam  penyejangan



pembelajaran di sekolah tersebut. Salah satu askenarah itu adalah
memberikan pembelajaran al-Qur’an.

Sebagai petunjuk, al-Qur'an harus dipahami dan ydithaoleh
seluruh umat manusia, khususnya bagi mereka yanghdre kepada
Allah. Akan tetapi, pada kenyataannya tidak semung bisa dengan
mudah memahami al-Quran bahkan para sahabat Nahi yang
menyaksikan turunnya al-Quran, mengetahui kontgksn serta
memahami secara ilmiah struktur bahasa dan kosenyat tidak jarang
mereka berbeda pendapat dalam memahami al-Qutaun bahkan tidak
semua mereka yang mengetahui maksud al-Qur’an.

Untuk memahami dan mendalami al-Quran itu dipeatuk
berbagai macam metode dan ilmu, supaya bisa mergaikrbhah dari al-
Qur'an. Maka bermunculah metode dan strategi pesjdrah al-Qur’an,
diantaranya berupa qira’ati, igra. al-bayan danagaimya. Dari sekian
banyak metode yang ada, salah satu upaya yangukidak untuk
memahami al-Qur’an tersebut adalah dengan mengguaterkemah yang
diperbolehkan oleh para ahli untuk menggunakannyaland
mengungkapkan isi kandungan al-Quran. Sebagaimdmmyatakan
Muhammad ‘Abd al-‘Azhim al- Zargani dalam Nor Icaw (2005: 236),
pengertian terjemah adalah mengungkapkan maknankgambicaraan)
yang terkandung dalam suatu bahasa dengan kalagnlaiandan dengan
menggunakan bahasa yang lain (bukan bahasa pertemgiap dengan

semua makna-maknanya dan maksud-maksudnya. Cagamaksudkan



untuk memberikan pemahaman kepada masyarakat diAhaéd dengan
gaya bahasa mereka, supaya mereka bisa memahamnelaghayati
maksud al-Qur'an serta mengambil hikmah darinya.

SMK Negeri 1 Tanjung Raya kabupaten Agam SumateratB
yang berdiri tahun 2000, melalui kebijakan kepa&otahnya mencoba
mengembangkan program muatan lokal pembelajardpuedn secara
komprehensif dengan nama mata pelajaran” Khatam bdeenal-Qur’an
dan Terjemahannya-Tiga Puluh Juz”, yang disingkBt(R-TPJ dalam
rangka menambah wawasan keislaman siswa yang dimasdn kurang
dalam pembelajaran PAI.

Penyelenggaraan pembelajaran KMQT-TPJ idealny&sditeakan
baik secara intrakurikuler maupun ekstrakurikulBtata pelajaran ini
secara intrakurikuler difokuskan pada pemahamankaidungan al-
Quran melalui terjemahannya. Secara ekstrakunkdiéokuskan pada
kemampuan membaca lafadz ayat-ayat al-Quran damrunt&ulisannya.
Sedangkan secara kokurikuler difokuskan pada kemampnenghafal
surat-surat pendek dan surat-surat lainnya.

Pelaksanaan pembelajaran ini tidak bisa lepas lddrerhasilan
pengelolaan (manajemen) pembelajaran oleh seguamigmata pelajaran
KMQT-TPJ bersama kepala sekolah. Pengelolaan igrsefeliputi
perencanaan, pelaksanaan, pengawasan dan evalbaBagaimana
menurut Terry (1977: 81-87) fungsi manajemen yaelghg pokok adalah

perencanaan planning), pengorganisasianorg@anizing), penggerakan



(actuiting), dan pengawasancdntroling) yang dilaksanakan untuk
mencapai tujuan. Aktualisasi fungsi-fungsi manajerneesebut diperlukan
seorang manajer yang berfungsi sebagai pemimpimg ymertanggung

jawab dalam pencapaian tujuan instruksional umumktasus, dalam hal
ini guru adalah sebagai manajer kelas (Sugiyon@] 208).

Demikian juga halnya dengan kepala sekolah, dalatakukan
peran dan fungsinya sebagai manajer ia harus nkestilategi yang tepat
untuk memberdayakan tenaga kependidikan melaluja keama atau
kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenggankidikan untuk
meningkatkan profesinya, dan mendorong keterlibaaluruh tenaga
kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunpangram sekolah
(Mulyasa, 2003: 103).

Beberapa tipe manajer diantaranya adalah ototihessez faire,
dan demokratis. Kepala sekolah selaku manajer,mgisey memiliki
strategi yang tepat guna berlangsungnya proses glajatan, ia juga
diharapkan memiliki tipe manajerial demokratis ydyegpola partisipatif
dan delegatif. Adakalanya ia harus menerapkan gatasipatif, dilain hal
ia juga menerapkan pola delegatif, atau bahkan rapken pola
instruktif. Sangat tidak patut seandainya kepakolsé selaku manajer
memiliki tipe otoriter darlaissez faire, karena akan mengakibatkan tidak
kondusifnya hubungan antar civitas akademika. Hal sangat

berpengaruh kepada aktifitas pembelajaran di skkola



Pengalaman empiris menunjukkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran KMQT-TPJ belum seluruhnya sesuai dengshendak
kurikulum. Hal ini disebabkan oleh (1) masih tedsaya pemahaman
pembelajaran pendidikan al-Quran bagi siswa, (@s@arana dan sarana
yang masih terbatas. Oleh sebab itu kepala sekodalu memikirkan
suatu tindakan tertentu terhadap usaha peningkaiaitas pembelajaran
di sekolah yang dipimpinnya. Begitu pula dengarugperlu memikirkan
suatu tindakan tertentu terhadap kelasnya gunaaerb manajemen
pembelajaran.

SMK N 1 Tanjung Raya dipilih sebagai lokasi pematitkarena (1)
SMK N 1 Tanjung Raya punya komitmen melaksanakambgéajaran
KMQT-TPJ, yang dibuktikan dengan tertuangnya hpsihbelajaran ini
dalam buku rapor siswa, (2) pembelajaran KMQT-TP&naapat
dukungan secara moril maupun materil dari seoramgrnpau bernama H.
Fauzi Ma'ruf, (3) mendapat dukungan dari kepakokd, wakil kepala
sekolah, para guru, komite sekolah, dan para dreafgali siswa. Faktor-
faktor tersebut menarik perhatian penulis untukima¢llebih jauh tentang
manajemen pembelajaran KMQT-TPJ, sebagai implemsiekibijakan
kepala sekolah.

Berdasarkan hal tersebut di atas penulis ingin kn&kn studi
penelitian terkait dengan implementasi kebijakapake sekolah terhadap

program muatan lokal KMQT-TPJ di SMK N 1 TanjungyRakhusus



pada tipe manajerial kepala sekolah, dan respoitagivakademika

terhadap kebijakan tersebut.

B. Rumusan Masalah
Sebagai rumusan masalah dapat penulis kemukakagasdderikut:
a. Bagaimanakah tipe manajerial kepala sekolah tefhag@mbelajaran
muatan lokal KMQT-TPJ di SMK N 1 Tanjung Raya?
b. Bagaimanakah respon civitas akademika terhadapgakehi kepala
sekolah tentang pembelajaran muatan lokal KMQT-@iPSMK N 1

Tanjung Raya?

C. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui tipe manajerial kepala sekolahhatap
pembelajaran muatan lokal KMQT-TPJ di SMK N 1 Tang Raya.
b. Untuk mengetahui respon civitas akademika terhaapijakan
kepala sekolah tentang pembelajaran muatan lokaQKMPJ di

SMK N 1 Tanjung Raya.
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D. Signifikansi

Signifikansi dari penelitian ini adalah:

1. Studi ini nantinya diharapkan dapat memperkaya &halz teori-teori
tentang kebijakan kepala sekolah dalam usaha mdragegkan
pendidikan agama Islam

2. Studi ini diharapkan dapat memberikan sumbanganggiehuan
praktis tentang implementasi kebijakan kepala SMKI1Nranjung
Raya terkait perencanaan, penggerakan dan pengaywestelajaran

muatan lokal KMQT-TPJ terutama pelaksanaan pag&anSLTA.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam melaksanakan penelitian ini penulis melakukafauan
awal terhadap tesis Zakiyah Isnawati (2008), bejutManajemen
Pembelajaran Mata Pelajaran Agidah Akhlak (Studiukadi Madrasah
Aliyah Walisongo Pecangaan Jepara)”, bertujuan kuntendiskripsikan
dan memaknai tentang perencanaan, pelaksanaan, peéaiaian
pembelajaran agidah akhlak di Madrasah Aliyah V@al® Pecangaan
Jepara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; (1) ef@maan
pembelajaran agidah akhlak meliputi prota, prorséabus dan RPP, (2)
pelaksanaan pembelajaran meliputi (a) waktu befsganbelajaran agidah
akhlak adalah 2 jam perkelas dalam seminggu, @iprei pengajarnya

menggunakan guru mata pelajaran, dan (c) prosebgiajarannya terdiri
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atas: pendahuluan, inti dan penutup, (3) penilgembelajaran agidah
akhlak meliputi penilaian proses dan hasil pembeday.

Tesis Zakiyah Isnawati sangat bagus, namun belum
mendeskripsikan kontribusi kepala sekolah terhadapnajemen
pembelajaran tersebut. la hanya mendeskripsikaanper guru dalam
mengelola pembelajaran. Adapun yang membedakaneygad tesis
penulis adalah disamping terletak pada lokasi dgekopenelitian, juga
perihal fokus penelitian. Zakiyah Isnawati memfdias penelitiannya
pada manajemen pembelajaran Akidah Akhlak bagi dudang studi.
Sedangkan penulis memfokuskan pada implementasjakab kepala
sekolah menyangkut menajemen pembelajaran muatah KdMQT-TPJ,
serta respon civitas akademika terhadap kebijakaebut.

Tesis Yuyarti (2009) berjudul’Peranan Kepala Sekolzalam
Manajemen Peningkatan Mutu Pembelajaran (Studi skadu SDN
Kabupaten Semarang)”, bertujuan untuk mengetahuanpe kepala
sekolah dalam merencanakan, mengorganisasikan, gaekian dan
mengawasi peningkatan mutu pembelajaran di SDN paien Semarang.
Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peranan kepekolah sebagai
perencana telah berjalan efektif dan efisien. Sabpgngorganisasi telah
mampu menjalankan fungsi organisasinya dengan bellggai penggerak
kepala sekolah mampu menjadi motivator untuk memhgegkan dan
meningkatkan profesionalisme pendidikan, dan sebagagawas kepala

sekolah telah melaksanakan fungsi kontroling degak, sehingga dapat
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memberi solusi terhadap masalah-masalah pembelayanag terjadi di
sekolah.

Persamaan antara tesis Yuyarti di atas dengangdesidis adalah
sama-sama meneliti tentang aspek manajemen pemnela)
Perbedaannya disamping terletak pada lokasi dagk gignelitian, juga
terletak pada substansi yang diteliti. Yuyarti rkalkan penelitian
terhadap peran kepala sekolah sebagai manajer dégrhausaha
peningkatan mutu pembelajaran di SDN se kabupatmafng. la
mengumpulkan data dari kepala sekolah dan gurwliBenenitikberatkan
penelitian pada implementasi kebijakan kepala s¢k8MK N 1 Tanjung
Raya terhadap pembelajaran muatan lokal KMQT-TPJyaXi tidak
mendeskripsikan tentang manajemen pembelajaran suga pelajaran,
sedangkan penulis mendeskripsikan manajemen pearagissuatu mata
pelajaran. Penulis juga menekankan pada tipe nraalakepala sekolah
terhadap pembelajaran KMQT-TPJ, serta respon sividkademika
terhadap kebijakan kepala sekolah. Sepengetahuauligetelah ada
peneliti yang melakukan penelitian tentang manajerpembelajaran
muatan lokal secara umum, namun tentang implemewmhgakan kepala
sekolah terkait manajemen pembelajaran KMQT-TPJdalum ada.

Buku”Pengelolaan Pendidikan ", oleh Sobri,dkk (20p8da salah
satu bagian pembahasannya, menjelaskan fungsiakepliblah sebagai
pengelola atau manager pendidikan. Untuk mewujufikagsinya sebagai

pengelola pendidikan, kepala sekolah hendaknya mamgngaplikasikan
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fungsi-fungsi ke dalam pengelolaan sekolah yangngimnya. Fungsi-
fungsi tersebut di antaranya adalah; merencanakamgorganisasikan,
memotivasi, mengarahkan, mengkoordinasikan, melageitormasi, dan
mengawasi. Namun buku tersebut tidak merinci furkggiala sekolah
sebagai manajemen pembelajaran, dan hanya memhaigs kepala
sekolah sebagai pengelola pendidikan secara umum.

Wahjosumidjo (2007), dalam bukunya” Kepemimpinanp#la
Sekolah”, menjelaskan tentang seluk beluk kekepktdahan. Pada bab
[, dijelaskan fungsi kepala sekolah sebagai mamajganisasi sekolah.
Dengan kata lain beliau hanya menjelaskan fungsilkesekolah sebagai
manajer institusi, tidak sebagai manajer pembelnjaPada bab V,
dijelaskan tentang tanggung jawab kepala sekoldamdgpembinaan
program pengajaran. Ada empat fase proses pembeaeyajaran, yakni;
a) penilaian sasaran program, 2) merencanakan ikanb@rogram, 3)
melaksanakan perubahan program, dan 4) evaluasbaten program.
Dengan demikian, beliau tidak secara fokus merkalastentang

manajemen pembelajaran.

. Kerangka Teori

Manajemen pada hakekatnya merupakan suatu prosescapakan,
mengorganisasikan, melaksanakan, memimpin dan mdatjean usaha
para anggota organisasi serta mendayagunakan lsekunber daya

organisasi dalam rangka mencapai tujuan yang titatapkan. Disebut
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sebagai proses, karena manajer mengusahakan dadayagonakan
berbagai kegiatan yang saling berkaitan untuk npaictujuan. Pada
lingkup organisasi sekolah, manajemen adalah pelage&l sumber daya
yang dimiliki oleh sekolah/organisasi yang diamgea adalah manusia,
uang, metode, material, mesin, dan pemasaran yaalkukan dengan
sistematis dalam suatu proses (Rohiat, 2009: 1dpabDdikatakan bahwa
manajemen dalam dunia pendidikan merupakan suashausintuk
mengelola berbagai sumber daya pendidikan secatanstis dalam
rangka mencapai tujuan pendidikan.

Menurut Mulyono (2008: 168-170) ruang lingkup mamagn
pendidikan secara rinci dijelaskan sebagai berikidfy Manajemen
kurikulum, (2) manajemen ketenagaan, (3) manajepemerta didik, (4)
manajemen sarana dan prasarana pendidikan, (5) jeneeTa
keuangan/pembiayaan  pendidikan, (6) manajemen #&trasi
perkantoran, (7) manajemen unit-unit penunjang jokkah, (8)
manajemen layanan khusus pendidikan, (9) manajeatanlingkungan
dan keamanan sekolah, (10) manajemen hubungan rdengayarakat.
Luasnya cakupan manajemen pendidikan tersebut diesdmsan bahwa
manajemen pendidikan perlu mendapat perhatian khuslanajemen
pendidikan secara makro adalah berkaitan dengayefmaan pendidikan,
baik pengelolaan institusi, pengelolaan sumber dagausia, maupun
pengelolaan sistem pembelajarannya. Satu aspek bderyak ruang

lingkup manajemen pendidikan tersebut, misalnyaajeanen kurikulum,



15

yaitu meliputi perencanaan, pengorganisasian, patean, pengawasan
dan evaluasi kegiatan tentang pendataaan mataelayang diajarkan,
waktu jam vyang tersedia, jumlah guru beserta permbagugas
mengajarnya, kegiatan belajar mengajar, programggaran dan
sebagainya.

Termasuk ruang lingkup manajemen pendidikan diagaslah
kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran mkampauatu proses
yang bersifat unik dan kompleks (Sobri, 2009: 1@%ebut unik karena
kegiatan pembelajaran berkenaan dengan kegiatakettrapok manusia,
yakni antara guru dan siswa. Sedangkan dikatakanplaks karena
kegiatan pembelajaran senantiasa melibatkan bearbagpek dan
komponen yang mendasari serta saling mempengaatihidengan yang
lain. Oleh karena itu diperlukan adanya suatu kepuamm dalam
mengelola seluruh aspek dan komponen tersebuthggghi mampu
menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif @fisien dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dan disepla&etama, baik secara
teoritis maupun dalam tataran praktis.

Tugas dan tanggung jawab utama seorang guru adadaigelola
pembelajaran dengan efektif, dinamis, dan efisiangyditandai dengan
adanya kesadaran dan keterlibatan aktif diantaeastibjek pengajaran,
yakni guru sebagai pengarah dan pembimbing, sed@&wga sebagai
peserta didik yang aktif untuk memperoleh ilmu pEaguan dan

keterampilan dalam pengajaran. Demikian juga kepeklah, mengatur
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agar guru dan staf lain bisa bekerja secara optinggngan
mendayagunakan sarana/prasarana yang dimiliki petemsi masyarakat
demi mendukung ketercapaian tujuan sekolah.

Secara sederhana proses pengelolaan sekolah obelfa keekolah
adalah mencakup 4 tahap, yakni: (1) dalam tahapnpanaan, kepala
sekolah merencanakan kegiatan apa saja yang akakuldin untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan, (2) daldrapggengorganisasian,
kepala sekolah memfungsikan organisasi yang melaksa kegiatan
tersebut, (3) dalam tahap pengerahan, kepala $ekolnggerakkan
seluruh orang yang terkait untuk secara bersama-sam@laksanakan
kegiatan sesuai dengan tugas masing-masing, damah@p pengawasan,
kepala sekolah mengendalikan dan melakukan supeméaksanaan
kegiatan tersebut, sehingga dapat mencapai sasermra efektif dan
efisien (Depdikbud, 1999: 4).

Demikian juga pengelolaan kelas dan pengelolaanbpkjaran
adalah dua kegiatan yang sangat erat hubunganngaurMt Rohani
(2004: 123) kalau pengajaramgfruction) mencakup semua kegiatan yang
secara langsung dimaksudkan untuk mencapai tujyaart khusus
pengajaran seperti ; menentukaniry behavior peserta didik, menyusun
rencana pelajaran, memberi informasi, bertanya,ilaiean sebagainya.
Sedangkan pengelolaan kelas menunjukkan kepadat&egdiegiatan yang
menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optbagi terjadinya

proses belajar.
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Berkaitan dengan fungsi-fungsi manajemen, yakniemenaan,
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan, dalien fungsi
perencanaan, manajer puncak memiliki fungsi: (1)en&ukan peran yang
diharapkan dari organisasi di masa yang akan dat@hghenghubungkan
organisasi dengan berbagai macam sistem lingkuygandan (3)
mengevaluasi dan memprakirakan kebutuhan apa aagadapat dipenuhi
oleh organisasi (Siswanto, 2007: 44).

Sebagai langkah untuk penyatuan dan penghimpunarbesudaya
manusia dan sumber lainnya, maka diperlukan peag@agsian, baik
dalam arti statis maupun dinamis. Organisasi da#atn statis adalah
skema, bentuk, bagan yang menunjukkan hubungantalisafungsi serta
otoritas dan tanggung jawab yang berhubungan samoa slain dari
individu yang diberi tugas atas setiap fungsi yabgrsangkutan.
Sedangkan organisasi dalam arti dinamis adalahegrpendistribusian
pekerjaan yang harus dilaksanakan oleh individu &gompok dengan
otoritas yang diperlukan untuk pengoperasiannysaw@&ito, 2007: 24).

Pada sebuah organisasi, pengorganisasian mengarsdlaiy satu
manfaat yakni dengan adanya pengorganisasian mékaainit yang satu
dengan unit yang lain dapat diketahui dengan jeiias dan wewenang
serta tanggung jawabnya. Kaitannya dengan pembeajdengan adanya
pengorganisasian dapat diketahui penempatan semah pelajaran
dalam struktur kurikulum, adanya interaksi antaegpdta sekolah, para

wakil, majelis guru, guru bidang studi terkait dan pembelajaran.
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Pembelajaran juga harus dapat dilaksanakan derg@ndban tepat
waktu sesuai dengan rencana. Seorang manajer pgarnbal harus bisa
melaksanakan pembelajaran dengan mengerahkan pegenammpuan
yang dimiliki dan menggerakkan semua potensi yaagatdl menunjang
aktifitas pembelajaran.

Secara umum pengawasan adalah sebuah proses paiegend
performa organisasi untuk memastikan bahwa jalapeyasahaan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Pada lingkeimbelajaran,
pengawasan adalah proses pengontrolan aktifitadglaejaran. Melalui
pengawasan dapat diketahui keefektifan setiap taygiserta dapat
diketahui kelemahan dan kelebihan selama berlaggyan proses
pengelolaan. Usaha perbaikan belajar dan mengdfajulchin kepada
pencapaian tujuan akhir dari pendidikan, yaitu pemitkan pribadi siswa

secara maksimal.

G. Metode Pendlitian
1. Bentuk dan Sumber Data
Secara metodologis, penelitian ini berbentuk p&asli
lapangan f(eld research). Maka data penelitian pun bersumber dari
bahan lapangan yang ada kaitannya dengan permasalgdng
diteliti, yaitu tentang implementasi kebijakan kigpesEMK N 1
Tanjung Raya terhadap program muatan lokal KMQT-diRdat dari

aspek manajemen pembelajarannya.
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Penentuan sumber data pada penelitian ini dilakigeara
purposive, yaitu ditentukan dengan menyesuaikan pada tujuan
penelitian. Menurut Spradley dalam Satori (2009: $tuasi sosial ini
terdiri dari tiga komponen pokok, yaitu tempat,gbel, dan aktivitas.

Sumber data penulis dapatkan dari sumber data priae
sekunder. Sumber data primer adalah sumber datg Margsung
memberikan data kepada pengumpul data, sumber stdiander
merupakan sumber yang tidak langsung memberikaa Kepada
pengumpul data (Sugiyono, 2008: 62). Sumber dataeprpenulis
dapatkan dari kepala sekolah, wakil kepala sekbidang kurikulum,
guru mata pelajaran KMQT-TPJ sebanyak 2 orang,akeap 1 orang,
dan perwakilan siswa sebanyak 3 orang. Sedangkahesulata data
sekunder berupa dokumen-dokumen, tulisan-tuliseRkaman dan

foto-foto yang dapat digunakan sebagai pelengk&pmtaner.

2. Pendekatan Pendlitian
Pendekatan penelitian yang dipilih adalah kuafit@liri utama
pendekatan ini adalah terletak pada tujuannya, iyakntuk
mendeskripsikan keutuhan kasus dengan mamahami amd&n
gejala. Dengan kata lain menurut Muhajir (1996) p@ndekatan
kualitatif ini sebagai strategi dan teknik penalitiyang digunakan

untuk memahami masyarakat, masalah atau gejalendalasyarakat
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dengan mengumpulkan sebanyak mungkin fakta detaihgendalam.
Data yang disalinkan dalam bentuk verbal bukanndddantuk angka.
Kalaupun terdapat angka-angka hanyalah sebaganjeemgu(Danim,
2002: 51)
Peneliti menggunakan metode kualitatif ini dengariimbangan:
1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apabila
berhadapan dengan kenyataan jamak
2. Metode ini menyajikan secara langsung hakikat hghon
antara peneliti dengan responden
3. Metode ini lebih peka dan lebih dapat menyesuaillan
dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan aerhad

pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong, 2008: 9-10)

Berdasarkan hal tersebut di atas, peneliti memadadekatan
kualitatif ini karena dapat dipandang sebagai goseenelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa data-datali®réiau lisan dari
orang-orang dan perilaku yang diamati. Juga pendekpenelitian
kualitatif dapat digunakan untuk meneliti pada kentbkasi yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrunuecikya.

Penulis mengumpulkan data sebanyak-banyaknya mangen
fakta-fakta yang merupakan pendukung terhadap mgasi
kebijakan kepala sekolah tentang program muataal IKMQT-TPJ
di SMK N 1 Tanjung Raya ditinjau dari aspek manaam

pembelajarannya.
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3. Sifat Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif gasifatnya
interpretatif, yaitu penelitian yang tujuan utamanya untuk
menerangkan apa adanya atau apa yang ada sekddangan
demikian berarti bahwa gambaran-gambaran yang di&agkan
didasarkan atas kenyataan-kenyataan empirik sebagai dapat
dipahami dari permasalahan yang dirumuskan.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilekm terhadap
variable mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingatau
menghubungkan dengan variable lain, sehingga mer&ugiyono
(2008: 9) data yang terkumpul berbentuk kata-kéaa gambar, dan

tidak menekankan pada angka.

4. Definisi Operasional Variabel dan Indikator
Variabel artinya objek penelitian atau apa yang jad#rtitik
perhatian suatu penelitian (Arikunto, 1998: 99).rtBlak dari dua
permasalahan tersebut di atas, penelitian inirieddiri dua variabel
utama, yaitu :
a. Kebijakan Kepala Sekolah
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kebijakan tberar
kepandaian, kemahiran, kebijaksanaan, konsep das gang
menjadi garis besar dan dasar rencana dalam pe&ksasuatu

pekerjaan, kepemimpinan, dan cara bertindak (Dépdik 1994:
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131). Kepala sekolah adalah orang yang diberi tanggungba

untuk mengelola dan memberdayakan berbagai patesesyarakat

serta orang tua untuk mewujudkan visi, misi damanjsekolah.

Pengertian sederhana kebijakan kepala sekolahhakefandaian

dan kemahiran serta kebijaksanaan yang dilakukeh &kpala

sekolah menyangkut operasional sekolah. Adapunkatafinya

adalah:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Kebijakan tersebut memenuhi standar manajemen.

Hasil kebijakan memungkinkan dapat dilaksanakan.
Kebijakan yang dihasilkan dirasakan bermanfaat kémuga
bagi warga sekolah.

Hasil kebijakan dapat dikomunikasikan dan disosgasiikan
kepada warga sekolah.

Penetapan kebijakan telah memenuhi analisis yatgnma
Kebijakan tersebut dapat diidentifikasi.

Kebijakan yang dihasilkan sesuai dengan visi dasi mi
sekolah.

Kebijakan yang dibuat menggunakan pendekatan
pengambilan kebijaksanaan, yaitu pendekatan onmgenis
holistik, yakni kebijakan yang ditetapkan berdaaarlogika

deduktif.
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b. Respon Civitas Akademika
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, respon berarti
tanggapan, reaksi, jawaban (Depdikbud, 1994: 888&jlangkan
civitas akademika adalah warga sekolah yang melikepala
sekolah, wakil kepala sekolah, guru, karyawan, daswa.
Pengertian respon civitas akademika secara sederhdalah
tanggapan, reaksi dari warga sekolah terhadap shatsil
kepandaian. Pengertian respon terhadap kebijakpal&keekolah
dalam penelitian ini adalah seberapa jauh tangqaeaksi dari
civitas akademika (wakil kepala sekolah, guru, kamgn, dan
siswa) terhadap kebijaksanaan yang diambil olelalkepekolah
terkait pembelajaran muatan lokal KMQT-TPJ di SMiegeri 1
Tanjung Raya. Adapun indikatornya adalah:
1) Materi pembelajaran KMQT-TPJ dapat dijelaskan danigaik
oleh guru dan diterima baik oleh siswa.
2) Metode penyampaian materi pembelajaran menarikdisaga.
3) Alokasi waktu pembelajaran dirasakan kurang oletu gian
siswa.
4) Adanya manfaat pembelajaran KMQT-TPJ khususnya bagi
siswa.
5) Adanya terlaksana fungsi manajemen pembelajaran KIVIRJ

oleh kepala sekolah.
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5. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpuaan d

yang digunakan dalam penelitian kualitatif (Saepb@008: 186).

Teknik ini digunakan berkenaan dengan aktifitas us&n proses

kegiatan, dan gejala-gejala alam. Penulis menggumaknik ini

karena:

1).
2).

3).

4).
5).

Teknik ini didasarkan atas pengalaman seaagsling

Teknik ini memungkinkan melihat dan mengamatndri
kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana
yang terjadi pada keadaan sebenarnya

Pengamatan memungkinkan peneliti mencatat tjyeais
dalam situasi yang berkaitan dengan pengetahuan
proposisional

Teknik ini mengurangi keraguan pada peneliti

Teknik ini memungkinkan peneliti mampu memahami
situasi-situasi yang rumit

6). Teknik ini dapat menjadi alat yang sangat befaet
(Moleong, 2008:174-175)

Data yang penulis kumpulkan melalui observasi dalah

tentang situasi dan kondisi sekolah, kegiatan p&ajdran

KMQT-TPJ oleh guru, dan sarana prasarana pembatajzang

digunakan.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu

(Moleong, 2008: 186). Maksud tertentu itu adalahnagu
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mendapatkan informasi mengenai orang, kejadianansgsi,
proses dan sebagainya. Dengan wawancara peneldan ak
mengetahui lebih mendalam tentang hal-hal tersabatvancara
sebaiknya dilakukan dengdace to face. Namun dengan alasan
tertentu, pewawancara dapat menggunakan pesawgbneltele
conference melalui TV atau lewat internet yang rdjleapi web
cam (Satori, 2009: 139). Penulis dalam hal peaelitiini
melakukan wawancara dengan responden séa@ o face.
Wawancara penulis lakukan terhadap kepala sekolah,
wakil kepala sekolah bidang kurikulum, guru matdajeean
KMQT-TPJ, kepala tata usaha, dan siswa, yang seisgia telah
disiapkan terlebih dahulu pedoman wawancaranya.
Adapun langlah-langkahnya adalah:
1) Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan menjatiaba
pembicaraan.
2) Mengawali alur wawancara
3) Menuliskan hasil wawancara ke dalam catatan lapanga
4) Mengidentifikasi tindak lanjut hasil wawancara yambgjah
diperoleh.
Data yang penulis kumpulkan melalui wawancara ini
meliputi; kebijakan kepala sekolah terhadap penjdr@a KMQT-

TPJ, manajemen pembelajaran KMQT-TPJ, tipe maaajeepala
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sekolah dan respon guru, kepala tata usaha, sewa $entang

pembelajaran KMQT-TPJ.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data untuk
memperoleh kejadian nyata tentang situasi di sekahjek
penelitian. Dokumen adalah setiap bahan tertulaipatn film
(Moleong, 2008: 216). Dokumen tertulis tersebut afaperupa
dokumen pribadi maupun dokumen resmi yang penalmtkan di
SMK N 1 Tanjung Raya, seperti peraturan, kebijakamikulum,
dan silabus. Penulis juga mengumpulkan gambar fokan
tayangan video pembelajaran KMQT-TPJ.
Untuk lebih jelasnya berikut disajikan tabel datand
sumber data.
Tabel 1
Data dan Sumber Data
No Data Teknik Sumber data| Kode
pengambilan data
1 | Profil sekolah, Dokumentasi Dokumen -
peraturan, program
pembelajaran
2 | Tipe manajerial terkait | Wawancara Kepala KS,
perencanaan sekolah, WK.G
pembelajaran wakil, ka.TU
dan guru
3 | Tipe manajerial terkait | Observasi Kepala KS,WK,
pelaksanaan Wawancara sekolah, G
pembelajaran wakil, ka.TU

guru
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Tipe manajerial terkait | Observasi Kepala KS,
pengawasan Wawancara sekolah, WK,
pembelajaran _
wakil, ka.TU | ka.TU,
dan guru G
5 | Situasi ,kondisi sekolah, Observasi -
dan sarana prasarana
pembelajaran yang
digunakan
6 Respon civitas Wawancara Guru, wakil, | WK,G,
akademika terhadap ka.TU,dan | KR, S
kebijakan kepala sekolgh siswa
tentang pembelajaran
KMQT-TPJ

6. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analeskriptif,
yaitu mendeskripsikan tentang suatu keadaan danforamolasikan
aturan dan prosedur untuk memperoleh persentase data yang
lebih banyak memberi arti suatu bentuk. Secaras dssar langkah-
langkah yang penulis lakukan adalah:
a. Mereduksi data
Mereduksi data berarti penulis merangkum data, itehl-
hal yang pokok, dan memfokuskan pada hal-hal yaewting.
Tahap reduksi dilakukan untuk menelaah secara wesbeln data
yang dihimpun dari lapangan mengenai manajemen g@ajaban
KMQT-TPJ dan respon terhadap implementasi kebijakapala
sekolah

tentang pembelajaran KMQT-TPJ, sehinggaatdap
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ditemukan hal-hal pokok dari objek yang ditelitsaha yang dapat
dilakukan antara lain:
1) Mengumpulkan data dan informasi dari catatan hasil
wawancara serta hasil observasi.
2) Mencari hal-hal pokok yang dianggap penting darapeaspek
temuan penelitian

. Menyajikan data

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah
menyajikan data. Melalui penyajian data tersebugkan data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungannggsh akan
semakin mudah dipahami. Pada penelitian kualifagifyajian data
bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagahungan antar
kategori,flowchart, dan sejenisnya (Sugiyono, 2008: 341).

Peneliti melakukan penyajian data melalui uraiaglsat atau
ringkasan-ringkasan penting dari data yang telabddksi untuk
mendapatkan suatu kesimpulan atau melakukan tind&kgut.
Jadi, peneliti setelah memisah-misahkan hasil perelsesuai
dengan permasalahan masing-masing lalu disajikan.
. Menarik kesimpulan dan memverifikasi data

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif mahiviiles
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan kesifi
Kesimpulan awal yang ditemukan masih bersifat s¢anandan

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti kugéng
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mendukung pada tahap pengumpulan data berikutngtapil
apabila kesimpulan yang ditemukan pada tahap aswdlkung
oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat pgrieembali ke
lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel ig®uag,
2008: 345).

Data yang didapat dari hasil penelitian, baik melal
observasi, wawancara maupun dokumentasi, setelahhddan
disajikan maka ditarik suatu kesimpulan akhir. IKgsilan ini
merupakan hasil penelitian, yaitu berupa deskmipau gambaran
tentang implementasi kebijakan kepala sekolah ati&p

pembelajaran muatan lokal KMQT-TPJ.

H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini dibagi atas lima. baetiap bab
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisatdano sama lain
saling berkaitan. Fokus pembahasannya sebagauberik

Bab | membahas tentang pendahuluan yang berisiaamiimum
pembahasan selanjutnya. Dalam bab ini diuraikatanenlatar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, #gngi penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitilm sistematika

penulisan.
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Bab Il membahas landasan teoritis yang mencakugagar esensi
yang berfungsi ibarat alat pisau untuk analisiuyananajemen sebagai
proses meliputi perencanaan, pengorganisasian, gpeaigan, dan
pengawasan. Dilanjutkan dengan menyajikan konsefbekjaran yang
meliputi:  pengertian dan tujuan pembelajaran, pEHPSINSIP
pembelajaran, faktor-faktor yang mempengaruhi pdsjgran, dan
kedudukan muatan lokal dalam kurikulum pembelajaiab Il diakhiri
dengan mengetengahkan tentang tugas manajerialakepkolah, serta
tipe manajerial kepala sekolah.

Bab Il menyajikan tentang manajemen pembelajaran KMQT-TPJ
di SMK N 1 Tanjung Raya. Pembahasannya meliputnigaan umum
SMK N 1 Tanjung Raya yakni; letak geografis, visiisi dan strategi
sekolah, kondisi sekolah yang diharapkan, prograeahkan yang
dikembangkan, tujuan dan moto SMK N 1 Tanjung Rd&eada bab ini
juga dikemukakan sekelumit tentang seluk-beluk peajran KMQT-
TPJ yang mencakup: landasan hukum pelaksanaan [zg¢ande KMQT-
TPJ, sejarah pembelajaran KMQT-TPJ, tujuan ser@ngulingkup
pembelajaran KMQT-TPJ. Kebijakan kepala sekolakaiepembelajaran
KMQT-TPJ juga dikemukakan pada bab ini. Kemudiab Ha diakhiri
dengan menyajikan tentang manajemen pembelajara@Q KWVPJ yang
meliputi: perencanaan, pelaksanaan dan pengawasambetajaran

KMQT-TPJ, termasuk proses dan strategi pembelajgean
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Bab IV memberikan gambaran terkait tipe manajekapala
sekolah tentang pembelajaran muatan lokal KMQT-Tékhkah tipe
otoriter, laissez faire, atau demokratis, dengannerspkan pola
partisipatif, delegatif, ataukah instruktif. Babi juga mendeskripsikan
respon civitas akademika terhadap implementasjddein kepala sekolah
tentang pembelajaran muatan lokal KMQT-TPJ di SMK1Nranjung
Raya.

Bab V penutup, uraian dalam bab ini berisi tent&egimpulan
yang merupakan ringkasan jawaban dari hasil péelit Bab ini juga

berisi saran-saran yang disampaikan peneliti.



